
Sains Medisina 
 

Vol 1, No 1, Hal 56-61 
Oktober 2022 

Homepage: https://wpcpublisher.com/jurnal/index.php/sainsmedisina 

 

56 
 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN SURUHAN (Peperomia 

pellucida) SEBAGAI ANTIINFLAMASI 

Pratiwi Rukmana Nasution1 
1Jurusan Farmasi, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan, Medan, Indonesia 

 

*Korespondensi: apotekerpratiwinst@gmail.com   

 

Diterima: 01 Oktober 2022 Disetujui: 30 Oktober 2022 Dipublikasikan: 31 Oktober 2022 

 
ABSTRAK. Inflamasi adalah usaha tubuh untuk menginaktif atau menghancurkan organisme 

penginvasi, menghilangkan iritan, dan persiapan tahapan untuk perbaikan jaringan, bila penyembuhan 

telah sempurna proses inflamasi biasanya mereda. Suruhan (Peperomia pelucida) merupakan tumbuhan 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid yang berpotensi sebagai antiinflamasi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas ekstrak etanol daun suruhan sebagai antiinflamasi 

pada tikus putih jantan yang diinduksi putih telur 0,5ml secara intraplantar pada telapak kaki kiri tikus. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental dengan desain penelitian yang terdiri dari 

5 kelompok yaitu kelompok I kontrol negatif diberikan NA-CMC 1%, kelompok II kontrol positif 

diberikan natrium diklofenak, kelompok III EEDS 15mg/kgbb, kelompok IV EEDS 30mg/kgbb, 

kelompok V EEDS 60mg/kgbb masing-masing kelompok terdiri dari tiga ekor tikus. Hasil yang di 

peroleh dari penelitian ini adalah Dosis Ekstrak Etanol Daun Suruhan dengan konsentrasi 15mg/kgbb, 

30mg/kgbb, 60mg/kgbb yang lebih efektif untuk menurunkan volume edema telapak kaki tikus adalah 

konsentrasi 60mg/kgbb dibandingkan konsentrasi 15mg/kgbb dan 30mg/kgbb, dengan tingkat 

penyembuhan 86%. Untuk mempreloh data, peneliti ini menggunakan jangka sorong untuk mengukur 

volume edema telapak kaki tikus sebelum dan seteah di induksi putih telur sebanyak 0,5ml secara 

subplantar. Kesimpulan didapatkan bahwa Dosis Ekstrak Etanol Daun Suruhan dengan konsentrasi 

60mg/kgbb mempunyai daya antiinflamasi pada telapak kaki tikus yang diinduksi putih telur 0,5ml, 

Ekstrak Etanol Daun Suruhan dengan konsentrasi 60mg/kgbb memiliki efek antiinflamasi yang hampir 

setara dengan Natrium Diklofenak.  

 

Kata kunci: Antiinflamasi, ekstrak, daun suruhan, tikus, flavonoid 

ABSTRACT. Inflammation is an attempt by the body to kill or destroy invading organisms, remove 

irritants, and prepare for the tissue repair stage, and when the healing process is complete, the 

inflammation will subside. Suruhan (Peperomia pellucida) is a type of plant that contains flavonoid 

secondary metabolites that have the potential as anti-inflammatory. The purpose of this study was to 

examine the effectiveness of the ethanol extract of suruhan leaves as an anti- inflammatory in male white 

rats induced by 0.5 ml of egg white intraplantar on the left paw of rats. This research is an experimental 

study of 5 research groups. Group I, as a negative control, was given 1% NA-CMC, group II, as a 

positive control, was given diclofenac sodium, group III was given EESL 15mg/kgbw, group IV was 

given EESL 30mg/kgbw, and group V was given EESL 60mg /kgbb, each group consisted of 3 rats. 

Through the results of the study, it was found that the ethanol extract of suruhan leaves with 

concentrations of 15mg/kgbb, 30mg/kgbb, 60mg/kgbb was effective for reducing the volume of rat paw 

edema; and the concentration of 60mg/kgbw was more effective, with a cure rate of 86%, compared to 

other concentrations. A caliper was used to collect data. It was used to measure the volume of edema in 

the soles of the rats' feet before and after 0.5 ml albumen was induced subplantarly. This study concluded 

that the ethanol extract of Suruhan Leaves at a concentration of 60mg/kgbb gave an anti-inflammatory 

effect on the feet of rats induced by 0.5ml albumen; and this concentration has an anti-inflammatory 

effect that is almost equivalent to Diclofenac Sodium.  
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PENDAHULUAN  

Anflamasi merupakan respon perlindungan 

normal terhadap cedera jaringan yang disebabkan 

trauma fisik, bahan kimia berbahaya atau agen 

mikrobiologi. Inflamasi adalah usaha tubuh untuk 

menginaktif atau menghancurkan organisme 

penginvasi, menghilangkan iritan dan persiapan 

tahapan untuk perbaikan jaringan, bila 

penyembuhan telah sempurna proses inflamasi 

biasanya mereda (Muhammad Isrul dkk 2018).  

Untuk mengatasi inflamasi dapat dilakukan 

dengan pemberian obat-obatan antiinflamasi 

golongan steroid maupun golongan Antiinflamasi 

Non Steroid (AINS). Keduanya memiliki efek 

samping yang merugikan, golongan steroid dapat 

menyebabkan penurunan imunitas terhadap 

infeksi, osteoporosis, atropi otot dan jaringan 

lemak, meningkatkan tekanan intraoekular. 

Sedangkan golongan AINS menyebabkan tukak 

lambung hingga pendarahan, gangguan ginjal dan 

anemia. Obat antiinflamasi sintetik memiliki 

beberapa efek samping seperti kerusakan lambung, 

hati, dan juga banyaknya efek samping yang 

merugikan dari penggunaan obat-obat sintetik, 

sehingga perlu dicari pengobatan alternatif untuk 

mengendalikan rasa nyeri dan peradangan dengan 

efek samping yang relatif lebih kecil maka 

digunakan obat bahan alam sebagai pilihan 

(Muhammad Isrul dkk, 2018).  

Salah satu obat antiinflamasi kimia sintetik 

adalah natrium diklofenak salah satu obat AINS, 

Natrium diklofenak merupakan obat antiinflamasi 

non-steroid (OAINS) yang banyak digunakan 

sebagai obat analgesik dan antiradang. Senyawa ini 

diabsorpsi melalui saluran cerna dengan cepat. 

Obat tersebut terikat 99% pada protein plasma dan 

mengalami efek metabolisme lintas pertama 

sebesar 40-50% dengan waktu paruh sekitar 1-3 

jam. Pada kondisi tersebut obat dapat 

menyebabkan masalah gastrointestinal sekitar 20% 

pada pasien yang berupa nyeri epigastrik, mual, 

muntah dan diare. Pada beberapa orang juga terjadi 

pengiritasian dinding lambung yang menyebabkan 

ulser pepti dan perdarahan pada saluran cerna. 

Bentuk sediaan natrium diklofenak yang beredar di 

pasaran yaitu dalam bentuk tablet, topikal emugel, 

tetes mata, injeksi, dan suppositoria (ISO 

Indonesia, 2014).  

Tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional apabila tumbuhan tersebut mengandung 

senyawa metabolit sekunder (Pratiwi, dkk., 2021). 

Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang 

disintesis oleh tumbuhan dan merupakan sumber 

senyawa yang digolongkan atas alkaloid, 

terpenoid, steroid, fenolik, flavonoid,dan saponin. 

Suruhan adalah tumbuhan dari keluarga piperaceae 

yang ditemukan di tempat terlindung seperti di 

bawah tembok, di tanah pinggir jalan, dan di bawah 

pohon. Beberapa laporan penelitian menyatakan 

bahwa bagian dari tumbuhan Suruhan 

menunjukkan efek analgesik dan anti-inflamasi 

(Aziba et al., 2001; De Fatima et al., 2004; Khan et 

al. 2008). Tumbuhan liar ini di gunakan secara 

tradisional untuk mengobati sakit kepala, 

hipertensi, antidiabetes, dan anti peradangan. 

Ekstrak daun Suruhan mengandung metabolit 

sekunder antara lain flavonoid, saponin, tannin, 

triterpenoid, dan steroid (Rachmawati & 

Rantelino, 2018).  

Daun suruhan memiliki efek farmakologis 

sebagai analgesik (pengurang rasa sakit), anti 

radang (anti-inflamatory) dan antibiotik. 

Masyarakat umumnya menganggap tanaman 

suruhan sebagai gulma atau tanaman liar. Namun 

beberapa masyarakat mengkonsumsi tanaman 

suruhan ini sebagai lalapan atau dengan cara 

merebus seluruh bagian tanaman kemudian 

diseduh sebagai obat reumatik (Putrajaya et al, 

2019).  

Salah satu penelitian tentang manfaat 

ekstrak Suruhan adalah penelitian Wijaya dan 

Monika (2004) tentang ekstrak Suruhan yang 

memiliki efek antiinflamasi pada tikus putih yang 

menggunakan metode percobaan berdasarkan 

penghambatan induksi pembengkakan edema pada 

telapak kaki tikus dengan hasil penelitian ekstrak 

herba Suruhan memeiliki efek antiinflamasi.  

Peneliti sebelumnya melaporkan bahwa 

ekstrak Suruhan memeiliki efek sebagai 

antiinflamasi yaitu suruhan sebagai antiinflamasi, 

analgesik, dan antipiretik (Arrigoni-Blank et al, 

2014). Penelitian uji efektivitas ekstrak flavonoid 

herba Suruhan atau Sirih Cina pada tikus putih 

jantan (Rattus novergicus) dengan kadar ekstrak 

flavaonoid 15mg/kgbb, 30mg/kgbb, dan 

60mg/kgbb memiliki efek antiinflamasi, semakin 

tinggi kadar flavonoid ekstrak suruhan atau Sirih 
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Cina maka penurunan volume peradangan semakin 

cepat (Elisabeth N.Barung,Adeanne C. Wullur, 

Invitny Pansariang, 2012)  

Oleh karena itu tanaman yang mengandung 

flavonoid seperti tumbuhan suruhan berpotensi 

sebagai antiinflamasi. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan daun suruhan yang ekstrak nya 

diambil melalui proses maserasi. Penelitian ini 

menggunakan hewan uji yaitu tikus putih jantan 

(Rattus novergicus).  

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti 

mencoba melakukan penelitian tentang “Uji 

Efektifitas Ekstrak Etanol Daun Suruhan 

(Peperomia pellucida) Sebagai Antiinflamasi”  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimental, dengan desain penelitian: 

Kelompok I : kontrol negatif (CMC 1%), 

kelompok II : kontrol positif (diklofenak), 

kelompok III ekstrak herba suruhan 15mg/kgbb, 

kelompok IV : ekstrak herba suruhan 30mg/kgbb, 

kelompok V : ekstrak herba suruhan 60mg/kgbb. 

Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ekor tikus 

putih jantan.  

Sampel yang akan di uji pada penelitian ini 

adalah daun suruhan. Sampel diambil secara 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

tanpa mempertimbangkan tempat dan letak 

geografisnya dengan kriteria yang di tentukan 

sendiri.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer. Pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa volume edema telapak kaki 

tikus sebelum dan sesudah diinduksi putih 5% 

sebanyak 0,5ml dan intervensi yang diberikan pada 

masing-masing kelompok selama 5 jam.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu jangka sorong, 

lumpang dan stamper, batang pengaduk, gelas 

ukur, spatula, beaker glass, spuit 1ml, spuit 3ml, 

oral sonde, labu tentukur, timbangan hewan, 

waterbath, rotary evaporator.  

Bahan yang di gunakan adalah, putih telur, 

alkohol 70%, NA-CMC, aquades.. Hewan yang 

digunakan adalah tikus putih putih jantan (Rattus 

novergiccus) dengan berat badan 100-200 gram 

sebanyak 15 ekor terbagi dalam 5 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 ekor tikus.  

Pembuatan ekstrak daun suruhan 

(Peperomia pellucida) dibuat dengan cara 

menggunakan etanol 70% (FI ed III) 

Cairan penyari yang digunakan adalah 70% 

Bobot jenis alkohol 70% = 0,884 (FI ed IV Hal 

1154)  

 

Prosedur 

Ekstrak etanol daun suruhan dalam 

penelitian ini di buat secara maserasi. Masukkan 

200 gram simplesia kedalam beaker glass 

kemudian tuangi cairan penyari 75 bagian yaitu 

sebanyak 1,696,5 ml.  Tutup beaker glass dan 

diamkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk 

(minimal diaduk sebanyak 3 kali). Setelah 5 hari 

campuran tersebut diserkai (saring) lalu diperas. 

Lalu dicuci ampasnya dengan sisa cairan penyari 

yaitu 565,5ml. Kemudian enap tuangkan selama 2 

hari dalam wadah tertutup rapat terlindungi dari 

cahaya matahari. Ekstrak cair yang diperoleh 

kemudian diuapkan diperoleh ekstrak kental daun 

suruhan.  

Ekstrak cair yang telah diperoleh kemudian 

diuapkan diatas water bath, agar diperoleh ekstrak 

kental.  

Tikus diadaptasikan dalam kandang kurang 

lebih selama 1 minggu untuk proses aklimatisasi. 

Selama proses tersebut, dijaga agar kebutuhan 

makan dan minum tetap terpenuhi. Tikus 

dipuasakan selama (12-18) jam sebelum perlakuan, 

namun air minum tetap diberikan ( ad libitum) ( 

Parveen dkk, 2007; Rajavel dkk 2007).  

Tikus ditimbang, lalu diberikan tanda pada 

sendi kaki belakang sebelah kiri untuk setiap tikus. 

Ketebalan udema telapak kaki tikus diukur dengan 

cara mengukur ketebalan telapak kaki tikus 

menggunakan jangka sorong, lalu dilihat ketebalan 

atau angka pada jangka sorong. Nilai ini 

dinyatakan sebagai votlume awal (V0).  

Tikus diinduksi dengan putih suspensi putih 

telur sebanyak 0,5 ml secara subplantar pada 

telapak kaki kiri tikus. Pada menit ke-60, 

menggunakan jangka sorong. Nilai ini dinyatakan 

sebagai ketebalan udema kaki tikus setelah induksi 

(Vt).  

Kemudian diberikan perlakuan sesuai 

kelompok masing-masing. Amati ketebalan udema 
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telapak kaki tikus setiap satu jam sekali dalam 

waktu lima jam. Catat hasil pengamatan dalam 

tabel, lalu untuk setiap tikus, hitung persentase 

radang dan persentase inhibisi radang yang terjadi 

untuk setiap titik waktu(satu kali dalam satu jam 

selama lima jam).  

 

HASIL PENELITIAN 

Tanaman suruhan (Peperomia pellucida) 

terlebih dahulu dilakukan deteminasi tumbuhan 

untuk mengidentifikasi kebenaran simplesia yang 

ingin di ujikan. Dan hasilnya menunjukkan bahwa 

simplesia yang ingin di ujikan adalah tumbuhan 

suruhan spesies Peperomia pellucida (L.) Kunth 

dari family Piperaceae.  

Daun suruhan merupakan salah satu 

tanaman yang mempunyai senyawa metabolit 

sekunder yaitu flavanoid yang memiliki efek 

sebagai antiinflamasi. Mekanisme flavonoid 

sebagai antiinflamasi terjadi melalui efek 

penghambatan jalur metabolisme asam arakidonat, 

jalur siklooksigenase, jalur lipooksigenase, 

pembentukan prostaglandin, pelepasan histamin, 

dan aktivitas antioksidannya. Melalui mekanisme 

tersebut, sel lebih terlindung dari pengaruh negatif, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan sel. 

Senyawa flavonoid yang dapat berfungsi sebagai 

antiinflamasi adalah toksifilin, biazilin, 

haematoksilin, gosipin, prosianidin, nepritin (Carlo 

dkk., 1999).  

 

Tabel 1. Persentase Radang Telapak Kaki Tikus 

Perlakuan 

Rata-rata volume radang jam ke- 

(%) 
Rerata 

perbandingan 
1 2 3 4 5 

Kelompok I Kontrol Negatif NA-CMC 1% 93% 87% 74% 59% 59% 36% 

Kelompok II Kontrol Positif Natrium 

Diklofenak 

108% 60% 27% 11% 0% 100% 

Kelompok III EEDS 15mg.kg.bb 101% 71% 71% 67% 37% 63% 

Kelompok IV EEDS 30mg.kg.bb 101% 71% 69% 52% 30% 70% 

Kelompok V EEDS  

60mg.kg.bb 

115% 52% 37% 15% 7% 86% 

Tabel 1 terlihat bahwa kelompok kontrol 

negatif memilliki persentase edema terbesar di 

bandingkan dengan kelompok uji lainnya. Hal ini 

disebabkan karena kelompok kontrol negative 

tidak mengandung zat aktif yang dapat 

menghambat pembentukan edema. Penurunan 

rerata persentase edema seluruh kelompok uji di 

lihat jam ke-1 hingga jam ke-5. Hal ini 

menunjukkan bahwa putih telur merupakan agen 

penginduksi yang baik dan dapat menimbulkan 

peradangan yang signifikan.  

Pada tabel persentase radang terlihat 

perbandingan setiap kelompok hewan uji yang 

signifikan, dimana kelompok negatif memiliki 

tingkat penyembuhan yang lebih rendah yaitu 36%, 

sedangkan pada kelompok positif memiliki tingkat 

penyembuhan hingga 100%. Pada kelompok EEDS 

yang memiliki tingkat penyembuhan tertinggi 

adalah kelompok EEDS 60mg/kgbb yaitu 86% hal 

ini dapat diartikan bahwa EEDS 60mg/kgbb 

memiliki potensi sebagai antiinflamasi yang 

hampir setara dengan natrium diklofenak.  

 
Gambar 1. Persentase Radang Telapak Kaki Tikus 

 

Pada saat pengukuran volume edema 

menggunakan jangka sorong hal yang harus di 

perhatikan saat menggunakan alat ini adalah 

ketebalan kaki pada setiap kali pengukuran, 

sebelum di induksi telapak kaki kiri tikus di ukur 

untuk memperoleh nilai kaki tikus sebelum 

perlakuan (V0) pada menit ke-60 tikus di berikan 

perlakuan sesuai masing-masing kelompok, 

pengamatan di lakukan selama 5 jam, satu jam 

sekali telapak kaki tikus di ukur untuk memperoleh 

nilai setelah perlakuan (vt).  
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Dari penelitian ini diperoleh hasil pada 

kelompok negatif memiliki volume udema yang 

lebih besar, hal ini disebabkan karena kontrol 

negatif tidak mengandung zat aktif yang dapat 

menghambat pembentukan udema. Menurut data 

pada grafik 4.1 dapat dilihat bahwa terjadi 

penurunan udema yang signifikan pada telapak 

kaki tikus yaitu kelompok natrium diklofenak dan 

EEDS 60mg/kgbb, hal ini dapat di simpulkan 

bahwa kandungan senyawa flavanoid yang ada 

pada ekstrak daun suruhan berpotensi menurunkan 

edema dengan menghambat terjadinya radang 

melalui dua cara yaitu menghambat arakidonat dan 

sekresi lisosom dan endothelial sehingga poliferasi 

dan eksudasi dari proses radang. Setelah pemberian 

ekstrak etanol daun suruhan di tandai dengan 

dengan menurunnya pembengkakan pada telapak 

kaki tikus.  

Dari hasil pengamatan Pada dosis ekstrak 

etanol daun suruhan 15mg/kgbb, 30mg/kgbb dan 

60mg/kgbb yang lebih efektive untuk menurunkan 

udema telapak kaki tikus adalah dosis 60mg/kgbb, 

dosis 30mg/kgbb lebih efektive menurunkan 

udema telapak kaki tikus dibandingkan dosis 

15mg/kgbb. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi dosis ekstrak etanol daun suruhan 

maka semakin efektive untuk menurunkan udema 

pada telapak kaki tikus. Karena sesuai dengan 

kaidah farmakologi hubungan dosis dengan respon 

berbanding langsung, yang artiinya peningkatan 

respon suatu senyawa akan sesuai dengan 

peningkatan dosis.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Ekstrak etanol daun suruhan 

(EEDS) dengan konsentrasi 15mg/kgbb, 

30mg/kgbb, dan 60mg/kgbb memiliki efektivitas 

antiinflamasi pada telapak kaki tikus. Ekstrak 

etanol daun suruhan (EEDS) dengan konsentrasi 

60mg/kgbb memiliki efekvitas antiinflamasi yang 

hampir setara dengan natrium diklofenak.  
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